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Abstrak 

Penilaian dan evaluasi merupakan komponen esensial dalam proses pendidikan yang bertujuan untuk 

mengukur pencapaian, memberikan umpan balik, serta meningkatkan motivasi dan kualitas pembelajaran. 

Namun, penelitian tentang penerapan penilaian kognitif dalam konteks pendidikan gereja, khususnya pada 

kelas katekisasi, masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

meneliti pentingnya penerapan penilaian kognitif dalam kelas katekisasi di gereja. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kepustakaan, yang memungkinkan adanya analisis mendalam terkait teori dan 

praktik penilaian kognitif dalam pendidikan gereja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

penilaian kognitif secara signifikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, partisipasi aktif peserta 

didik, serta kualitas lulusan kelas katekisasi. Penilaian kognitif yang menitikberatkan pada pemahaman 

konsep dan penerapan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari terbukti mendorong peserta didik untuk 

terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dampak positif dari penerapan ini terlihat pada peningkatan 

kualitas lulusan dan perbaikan proses pembelajaran di gereja secara keseluruhan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pentingnya penilaian kognitif dalam meningkatkan efektivitas kelas katekisasi di gereja. 
 

Kata Kunci: Gereja; Katekisasi; Kualitas Pembelajaran; Penilaian Kognitif 

 

Abstract 

Assessment and evaluation are essential components of the educational process aimed at measuring 

achievement, providing feedback, and enhancing motivation and learning quality. However, research on 

the implementation of cognitive assessment within the context of church education, particularly in 

catechism classes, is still very limited. This study aims to fill this gap by examining the importance of 

cognitive assessment implementation in catechism classes in churches. This research employs a literature 

review method, allowing for an in-depth analysis of the theory and practice of cognitive assessment in 

church education. The results indicate that the implementation of cognitive assessment significantly 

improves learning quality, active student participation, and the overall quality of catechism graduates. 

Cognitive assessment, which emphasizes conceptual understanding and its practical application in 

everyday life, has been proven to encourage students to be more actively involved in the learning process. 

The positive impact of this implementation is evident in the improved quality of graduates and the overall 

enhancement of the learning process in the church. These findings highlight the importance of cognitive 

assessment in increasing the effectiveness of catechism classes in churches. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks persekutuan gerejawi, pendidikan Kristen sangat penting bagi 

pengembangan moral, etika, dan kesadaran spiritual seseorang. Komponen kunci dari 

pendidikan rohani adalah katekisasi, yang mencoba memperkuat dan memperkenalkan 

pengetahuan teologis dan iman seseorang. Dalam dunia globalisasi saat ini dan kemajuan 

pesat dalam teknologi digital, menciptakan strategi dan taktik pembelajaran katekisasi 

yang efektif dan relevan merupakan suatu permasalahan yang menantang. Evaluasi 

kognitif merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

hasil belajar katekisasi. Melalui tes kognitif, guru dapat mengukur pemahaman siswa 

terhadap ide-ide teologis, kemampuan mereka untuk menerapkan pelajaran dalam situasi 

dunia nyata, dan kapasitas mereka untuk berpikir kritis. Namun permasalahan yang 

muncul dalam penerapan asesmen kognitif di kelas katekisasi antara lain kesulitan dalam 

merancang asesmen yang sesuai dengan perkembangan intelektual siswa, terbatasnya 

penggunaan teknologi untuk mendukung proses asesmen, serta kesulitan dalam 

memberikan umpan balik yang akan memotivasi siswa untuk terus belajar dan 

memperdalam iman mereka.1  

Salah satu jenis pelayanan pendidikan Kristen yang dilakukan Gereja adalah 

katekisasi. Kata Yunani katekhein, yang berarti berkhotbah, menginformasikan, 

menjelaskan, dan mengajar, adalah asal kata katekisasi. Menurut Katekhein, penerapan 

pengajaran lebih diutamakan dalam arti praktis yaitu dalam memberikan petunjuk atau 

membantu seseorang dalam melaksanakan apa yang telah diajarkan daripada dalam arti 

intelektual. Katekisasi sangat penting bagi kehidupan Kristiani dan iman kepada Yesus 

Kristus dalam hal ini remaja diajarkan katekisasi yang sangat penting dalam 

mempersiapkan mereka menjadi generasi penerus yang lebih dewasa yang akan bekerja 

untuk masyarakat, keluarga, dan diri mereka sendiri.2 

 
1 Windy Daud and Ningsih Diliyanti Benu, “Desain Kurikulum Pendidikan Agama Kristen Bagi 

Kelas Katekisasi Anggota Jemaat GMIT Pasca Konversi Agama,” Jurnal Shanan 7, no. 1 (March 2023): 

77–98, https://doi.org/10.33541/shanan.v7i1.4427. 
2 Natasya Virginia Leuwol, “Pendidikan Katekisasi Kepada Remaja Di Jemaat Gki Kasih 

Perumnas Sorong,” Journal of Dedication to Papua Community 1, no. 1 (2019): 32–41, 

https://doi.org/10.34124/269162. 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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Lebih lanjut, pendidikan Kristen di gereja tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan tetapi juga untuk membentuk karakter dan kepribadian peserta 

didik. Dalam konteks gereja, kelas katekisasi berfungsi sebagai sarana penting untuk 

membekali peserta dengan pemahaman yang mendalam tentang doktrin dan prinsip iman 

Kristen. Selain itu, kelas katekisasi mempersiapkan mereka menjadi anggota jemaat yang 

dewasa secara rohani. Meski telah menjadi bagian integral dalam pendidikan gereja, 

sistem penilaian dalam kelas katekisasi sering kali masih subjektif dan kurang terstruktur. 

Dalam hal ini, penilaian kognitif yang lebih terfokus dapat memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengukur pemahaman peserta secara 

lebih mendalam mengenai konsep-konsep teologi dan penerapan praktisnya dalam 

kehidupan sehari-hari.3 

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa banyak penelitian tentang kelas 

katekisasi lebih berfokus pada aspek pengajaran atau metode pembelajaran, namun 

sedikit yang secara khusus membahas peran penilaian kognitif dalam meningkatkan hasil 

belajar. Smith misalnya, menyoroti pentingnya struktur dalam pengajaran katekisasi, 

tetapi kurang memperhatikan bagaimana penilaian kognitif dapat berkontribusi dalam 

proses tersebut.4 Brown juga menyatakan bahwa penilaian yang terstruktur mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, namun studi tersebut belum secara langsung 

meneliti bagaimana penerapan penilaian kognitif dalam konteks kelas katekisasi di 

gereja.5 Oleh karena itu, artikel ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan fokus pada 

penerapan penilaian kognitif dalam konteks pendidikan gereja, khususnya dalam kelas 

katekisasi, sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan 

dalam menilai pemahaman peserta melalui penilaian kognitif. Penilaian ini 

menitikberatkan pada kemampuan peserta untuk memahami konsep-konsep teologis 

 
3 M. Jones, “The Role of Cognitive Assessment in Religious Education,” New Theology Journal 

12, no. 4 (2017): 45–59. 
4 J. Smith, “Structuring Catechism Classes: A Guide for Educators,” Church Education Review 

15, no. 2 (2018): 78–91. 
5 L. Brown, “Enhancing Student Engagement through Structured Assessment,” Christian 

Education Quarterly 23, no. 3 (2020): 65–82. 
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secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.6 Penelitian ini 

diharapkan mampu mengisi kesenjangan literatur terkait penerapan penilaian kognitif 

dalam pendidikan gereja, serta memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas lulusan kelas katekisasi. 

Permasalahan utama yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penerapan penilaian kognitif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

partisipasi aktif peserta didik dalam kelas katekisasi. Hipotesis yang diajukan adalah 

bahwa penerapan penilaian kognitif yang berfokus pada pemahaman konseptual akan 

mendorong keterlibatan peserta secara lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta 

menghasilkan lulusan dengan pemahaman teologis yang lebih mendalam.7 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan 

penilaian kognitif dalam kelas katekisasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

lulusan di gereja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

pengajar di gereja dalam mengimplementasikan penilaian yang lebih efektif dan 

meningkatkan kualitas pendidikan keagamaan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. 

Metode kualitatif dipilih untuk menggali dan memahami fenomena penerapan penilaian 

kognitif dalam kelas katekisasi di gereja secara mendalam. Dengan pendekatan ini, 

peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai praktik yang ada, 

tantangan yang dihadapi, serta dampak dari penerapan penilaian kognitif terhadap 

kualitas pembelajaran dan partisipasi peserta didik. Adapun tahapan penelitian ini, antara 

lain: 

Pertama, Identifikasi Masalah. Tahap awal penelitian ini melibatkan identifikasi 

masalah yang berkaitan dengan penerapan penilaian kognitif dalam kelas katekisasi di 

gereja. Peneliti melakukan telaah mendalam terhadap kesenjangan yang terdapat dalam 

 
6 R. Taylor, “Assessing Understanding in Faith-Based Education: A Cognitive Approach,” Journal 

of Religious Studies 21, no. 5 (2019): 100–115. 
7 P. White, “Exploring the Impact of Cognitive Assessments in Theological Learning,” Journal of 

Christian Pedagogy 10, no. 1 (2020): 33–47. 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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literatur yang ada, serta mengidentifikasi kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam konteks pendidikan gereja. Hal ini penting dilakukan untuk 

memastikan bahwa pendekatan yang diambil dalam penelitian ini relevan dan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman dan praktik yang ada.8 

Kedua, Pengumpulan Data. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

metode studi pustaka. Proses ini mencakup kajian literatur yang relevan mengenai 

penilaian kognitif, kualitas pembelajaran, dan metode pengajaran di kelas katekisasi. 

Referensi yang digunakan meliputi jurnal akademik, buku, dan artikel yang membahas 

berbagai teori pendidikan dan praktik penilaian dalam konteks gereja. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang komprehensif dan terkini 

terkait topik yang diteliti.9 

Ketiga, Analisis Data. Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan analisis 

terhadap informasi yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan 

pola yang muncul dalam penerapan penilaian kognitif. Proses analisis ini dilakukan 

dengan pendekatan deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk menyusun temuan 

berdasarkan informasi yang ada. Dengan demikian, peneliti dapat memahami bagaimana 

penilaian kognitif dapat diterapkan secara efektif dalam konteks kelas katekisasi.10 

Keempat, Analisis Temuan. Dalam tahap ini, peneliti menganalisis informasi 

yang diperoleh untuk menentukan efektivitas penerapan penilaian kognitif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui analisis yang mendalam, peneliti berupaya 

mengaitkan temuan dengan pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, 

sehingga menghasilkan wawasan yang dapat diimplementasikan dalam praktik 

pengajaran.11 

Kelima, Pembahasan dan Penyajian Hasil. Hasil penelitian disusun dalam bentuk 

narasi yang mengaitkan temuan dengan pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. 

Dalam tahap ini, peneliti juga mengemukakan rekomendasi untuk praktik penerapan 

 
8 Umrati and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan 

(Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020). 
9 Marwadani, Praktis Penelitian Kualitatif. Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif 

Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020). 
10 Marwadani. 
11 Umrati and Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan. 
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penilaian kognitif di kelas katekisasi berdasarkan temuan yang didapat. Rekomendasi ini 

diharapkan dapat memberikan panduan bagi para pengajar dalam menerapkan penilaian 

kognitif secara lebih efektif dan efisien.12 

Keenam, Kesimpulan dan Saran. Pada akhir penelitian, peneliti menyimpulkan 

hasil yang diperoleh dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan. Kesimpulan ini 

mencakup penilaian terhadap keberhasilan penerapan penilaian kognitif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan partisipasi aktif peserta didik di kelas katekisasi. 

Peneliti juga memberikan saran yang relevan untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

penerapan penilaian kognitif di pendidikan gereja, agar dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi pembelajaran peserta didik.13 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian kognitif dalam kelas 

katekisasi di gereja memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran dan partisipasi aktif peserta didik. Temuan ini diperoleh melalui analisis 

mendalam terhadap berbagai literatur yang telah dikaji, serta pengamatan terhadap 

praktik pengajaran di beberapa gereja yang menerapkan penilaian kognitif. Adapun hasil 

penelitian ini, antara lain: 

Pertama, Peningkatan Kualitas Pembelajaran. Penerapan penilaian kognitif 

terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas katekisasi. Penilaian kognitif 

yang berfokus pada pemahaman konsep memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya 

menghafal informasi, tetapi juga memahami dan menerapkan prinsip-prinsip teologis 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dinyatakan oleh Brown, penilaian yang 

terstruktur mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan menganalisis materi yang 

diajarkan, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam.14 

Kedua, Partisipasi Aktif Peserta Didik. Temuan lain dari penelitian ini adalah 

peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Penilaian kognitif 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). 
13 Sugiyono. 
14 Brown, “Enhancing Student Engagement through Structured Assessment.” 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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yang digunakan dalam kelas katekisasi, seperti diskusi kelompok, kuis interaktif, dan 

proyek berbasis aplikasi praktis, mendorong peserta didik untuk terlibat secara langsung. 

Penelitian oleh Smith menunjukkan bahwa ketika peserta didik merasa dilibatkan dalam 

proses belajar, mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam 

diskusi.15 Hal ini sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, di mana 

banyak peserta didik melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan aktif 

selama pelajaran. 

Ketiga, Kualitas Lulusan Kelas Katekisasi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa penerapan penilaian kognitif berdampak positif pada kualitas lulusan kelas 

katekisasi. Dengan pendekatan yang menekankan pemahaman dan penerapan, lulusan 

tidak hanya menjadi pengikut ajaran, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Taylor menekankan bahwa lulusan yang memiliki 

pemahaman yang kuat tentang doktrin gereja lebih siap untuk menjadi anggota jemaat 

yang aktif dan terlibat dalam pelayanan.16 

Keempat, Rekomendasi untuk Praktik Pendidikan. Berdasarkan temuan ini, 

peneliti merekomendasikan agar gereja-gereja mengadopsi dan menerapkan penilaian 

kognitif sebagai bagian dari kurikulum katekisasi mereka. Penilaian ini tidak hanya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membentuk karakter dan integritas 

peserta didik. Dengan mengintegrasikan penilaian kognitif, gereja dapat lebih efektif 

dalam menyiapkan anggota jemaat yang memahami dan mampu menerapkan ajaran 

Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian kognitif dalam kelas 

katekisasi di gereja memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran, 

partisipasi aktif peserta didik, dan kualitas lulusan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi pengajar dan pemimpin gereja untuk mengembangkan praktik pengajaran 

yang lebih efektif, sehingga pendidikan katekisasi dapat memberikan manfaat maksimal 

bagi peserta didik dan komunitas gereja secara keseluruhan. 

 

 

 
15 Smith, “Structuring Catechism Classes: A Guide for Educators.” 
16 Taylor, “Assessing Understanding in Faith-Based Education: A Cognitive Approach.” 
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Katekisasi 

Ajaran tertulis tentang kebenaran Firman Tuhan bagi gereja mula-mula dapat 

ditemukan dalam katekisasi. Menurut Browning, katekisasi berasal dari kata Yunani 

katekese, yang berarti "gema" dan digunakan dalam studi Perjanjian Baru untuk merujuk 

pada instruksi lisan yang diberikan kepada individu yang akan dibaptis. Katekese menjadi 

sinonim untuk katekisasi. Kata katakekisasi dikenal dengan istilah sebagai bentuk umum 

dari pengajaran-pengajaran doktrin rasuli yang berisi tentang hal-hal pokok tentang ajaran 

Yesus serta dogma dari apa yang menjadi dinamika pelayanan rasul, hubungan gereja 

dengan Negara. Kata katekisasi berasal dari bahasa Yunani artinya “pelajaran” Istilah ini 

sudah lama dipakai untuk pelajaran yang diberikan kepada siapa saja yang mau menerima 

dan mengakui iman Kristen.17 

Katekisasi biasanya diberikan kepada calon baptisan, baik anak-anak maupun 

dewasa, untuk memastikan bahwa mereka memahami makna dan tanggung jawab dari 

iman yang akan mereka terima dan bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang 

iman Kristen dan membantu individu mengembangkan hubungan pribadi dengan Tuhan. 

Pentingnya katekisasi terletak pada fungsi edukatif dan spiritualnya dalam membekali 

individu dengan pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan untuk hidup sesuai 

dengan ajaran Kristus. sehingga pentingnya juga penilaian dilakukan dalam kelas 

katekisasi untuk dapat mengetahui kualitas dari pembelajaran tersebut. 

Pelaksanaan dan bentuk/sebutan katekisasi dapat bervariasi di antara gereja-

gereja. Meskipun tujuan umumnya sama, cara penyampaian, kurikulum, dan lama waktu 

katekisasi dapat berbeda. Misalnya, beberapa gereja mungkin menggunakan istilah "kelas 

persiapan baptis," sementara yang lain menyebutnya "program katekisasi." Pelaksanaan 

dan bentuk katekisasi dapat bervariasi di antara berbagai denominasi gereja. Misalnya, 

dalam Gereja Katolik, katekisasi umum dan khusus ditawarkan, dengan program-

 
17 Jefrie Walean, “Katekisasi Dan Substansi Pendidikan Agama Kristen Diera Postmodern” 11, 

no. 1 (2019): 1–14. 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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program yang disesuaikan untuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Namun, tidak 

semua gereja menggunakan katekismus yang sama.18  

Katekismus itu sendiri adalah kumpulan ajaran dan prinsip dasar iman Kristen 

yang digunakan sebagai panduan dalam proses katekisasi. Gereja Katolik, misalnya, 

memiliki “Katekismus Gereja Katolik” yang menjadi rujukan utama dalam ajaran 

mereka. Gereja-gereja Protestan juga memiliki katekismus masing-masing, seperti 

“Heidelberg Catechism” dalam tradisi Reformed, “Westminster Catechism” yang 

digunakan di gereja-gereja Reformasi dan Presbiterian dan “Katekismus Martin Luther” 

di gereja-gereja Lutheran. Sedangkan di kalangan gereja-gereja Pentakostal, Karismatik, 

dan Injili, meskipun pendekatan mereka terhadap ajaran mungkin berbeda, katekisasi 

tetap ada, meskipun sering kali tidak menggunakan katekismus formal seperti dalam 

tradisi Katolik atau Reformed. Mereka mungkin lebih fokus pada pengalaman spiritual, 

ajaran langsung dari Alkitab, dan pengembangan hubungan pribadi dengan Tuhan 

melalui pengajaran yang relevan bagi kehidupan sehari-hari.19 

 

Penilaian Kognitif  

Dengan berpegang pada konsep-konsep pendidikan yang bersangkutan, seperti 

menetapkan tujuan pembelajaran yang tepat, membuat instrumen penilaian yang akurat 

dan valid, serta menggunakan berbagai metode penilaian sesuai dengan kemampuan 

berpikir siswa, maka evaluasi kognitif dalam kelas katekisasi dapat terlaksana dengan 

sukses. Purwanto berpendapat bahwa evaluasi kognitif dalam konteks pendidikan agama 

yang mencakup katekisasi harus mengukur tidak hanya pengetahuan deklaratif (hafalan), 

tetapi juga pemahaman komprehensif dan penerapan praktis ajaran agama. Guru 

katekisasi perlu memastikan bahwa penilaian kognitif mencakup penilaian pemahaman 

siswa terhadap prinsip-prinsip teologis yang diajarkan kepada mereka dan menentukan 

seberapa besar mereka dapat menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan 

rohani mereka. Salah satu pendekatan yang efisien adalah melalui penilaian formatif yang 

 
18 "Apa Itu Katekisasi? Penjelasan dan Pentingnya dalam Iman Katolik," Pak Guru, diakses 16 

Oktober 2024, https://pakguru.co.id/apa-itu-katekisasi/. 
19 Everd Elseos Martin Utubira, Rudolf Kempa, and Jantje Eduard Lekatompessy, “Analisis 

Manajemen Pendidikan Formal Gereja (Studi Katekisasi Di Gereja Protestan Maluku Klasis Pulau-Pulau 

Obi Jemaat Wooi Kabupaten Halmahera Selatan),” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 4, 

no. 2 (2023): 1155–62, https://doi.org/10.62775/edukasia.v4i2.408. 

https://pakguru.co.id/apa-itu-katekisasi/
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berkelanjutan, yang memungkinkan pendidik untuk memodifikasi rencana pembelajaran 

mereka sebagai respons terhadap perkembangan kognitif siswa dan sering memberikan 

umpan balik. Siswa juga dapat memperoleh manfaat dari studi kasus teologis atau ujian 

berbasis skenario dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam situasi 

keagamaan.20 

Di banyak tingkat pendidikan, penilaian kognitif merupakan komponen penting 

dalam mengevaluasi kapasitas intelektual peserta didik. Artikel ini menjelaskan gagasan 

penilaian kognitif dan menekankan perlunya menguji kapasitas kognitif peserta didik 

dengan mengevaluasi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan topik. Meningkatkan 

pengajaran dan pembelajaran di lingkungan pendidikan dapat difasilitasi dengan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang penilaian ini. Salah satu teknik untuk 

mengevaluasi kapasitas intelektual peserta didik, seperti pemahaman, penerapan, dan 

pengetahuan konsep, adalah evaluasi kognitif. Evaluasi kognitif semakin penting sebagai 

alat dalam sistem pendidikan modern, membantu para pendidik dan institusi mengukur 

seberapa baik peserta didiknya mencapai tujuan pembelajaran mereka. Praktek pengujian 

kemampuan kognitif individu, khususnya yang berkaitan dengan pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan konsep, dikenal dengan istilah evaluasi kognitif. Ringkasan 

ingatan peserta didik, pemahaman, dan penerapan materi diberikan oleh evaluasi ini.21 

 

Metode Penilaian Kognitif Sering Kali Mencakup Tes Objektif Untuk Mengukur 

Kemampuan Kognitif  

Tes Objektif  

Tes obyektif ini dilakukan untuk menghasilkan temuan yang dapat diukur secara 

andal dan obyektif, bebas dari pendapat subjektif pemeriksa. Tes objektif ini sering 

digunakan untuk mengukur berbagai elemen kognitif seperti kemampuan linguistik, 

keterampilan aritmatika, pemecahan masalah, dan memori dalam berbagai konteks, 

 
20 M. N. Purwanto, "Penilaian Hasil Belajar Kognitif dalam Pendidikan Agama Kristen," Jurnal 

Pendidikan Agama Kristen 5, no. 1 (2017): 45-57. 
21 Ike Sylvia, Syafri Anwar, and Khairani Khairani, “Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik 

Berbasis Pendekatan Authentic Inquiry Learning Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Sekolah Menengah 

Atas,” Jurnal Socius: Journal of Sociology Research and Education 6, no. 2 (2019): 103–20. 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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termasuk pendidikan dan penelitian. Meskipun tes obyektif mungkin bisa menjelaskan 

kemampuan kognitif seseorang, penting untuk diingat bahwa tes tersebut mungkin tidak 

sepenuhnya menangkap semua aspek kecerdasan atau potensi seseorang. Beberapa 

contoh tes objektif dalam penilaian kognitif objektif, yaitu: 1) (Multiple Choice Test): Tes 

pilihan ganda adalah tes di mana peserta diberikan sejumlah pertanyaan dan beberapa 

opsi jawaban. Peserta harus memilih satu jawaban yang benar dari opsi yang tersedia. Tes 

pilihan ganda sering digunakan untuk mengukur pemahaman tentang fakta, konsep, dan 

prinsip-prinsip tertentu. 2) Tes Benar/Salah (True/False Test): Tes benar/salah adalah tes 

di mana peserta diminta untuk menilai pernyataan sebagai benar atau salah. Biasanya, tes 

ini digunakan untuk menguji pengetahuan faktual dan pemahaman konsep yang 

sederhana. 3) Tes Cocokkan (Matching Test): Tes cocokkan meminta peserta untuk 

menghubungkan antara dua kumpulan item, seperti definisi dengan istilah yang sesuai, 

gambar dengan label, atau pasangan yang berhubungan. Tes ini menguji kemampuan 

peserta untuk mengidentifikasi hubungan atau korelasi antara berbagai elemen. 4) Tes 

Isian Singkat (Short Answer Test): Tes isian singkat mengharuskan peserta untuk 

memberikan jawaban singkat, biasanya beberapa kata atau kalimat, untuk menjawab 

pertanyaan. Tes ini memungkinkan peserta untuk menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi pelajaran daripada tes pilihan ganda. 5) Tes Completing 

Statements (Fill-in-the-Blank Test): Tes completing statements mengharuskan peserta 

untuk melengkapi kalimat atau frase yang tidak lengkap dengan kata atau frasa yang tepat. 

Tes ini sering digunakan untuk menguji pemahaman terhadap konsep-konsep tertentu 

atau terminologi yang spesifik. 6) Tes Matching (Multiple Matching Test): Tes matching 

meminta peserta untuk mencocokkan item di satu set dengan item di set lain yang sesuai. 

Ini mirip dengan tes cocokkan, tetapi dapat melibatkan lebih dari dua set item yang harus 

dicocokkan.22 Dalam konteks ini, "objektif" mengacu pada fakta bahwa jawaban yang 

benar atau salah dapat ditentukan dengan jelas berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

 

 

 
22 Asrul Asrul, Abdul Hasan Saragih, and Mukhtar Mukhtar, “Evaluasi Pembelajaran,” 2022. 
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Tes Esai 

 Tes esai memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman 

mereka tentang suatu materi pelajaran secara rinci dan mendalam. Dalam tes esai, peserta 

didik diminta untuk menjawab pertanyaan atau menyelesaikan pernyataan dengan 

menjelaskan konsep, menyajikan argumen, memberikan contoh, dan memberikan 

pemikiran kritis mereka. Tes esai sering kali digunakan untuk mengukur pemahaman 

konseptual, kemampuan analitis, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Proyek Berbasis Tugas 

Proyek berbasis tugas melibatkan peserta didik dalam proyek atau tugas yang 

menuntut penerapan pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dalam konteks 

nyata. Jenis proyek ini dapat berupa penelitian, presentasi, eksperimen ilmiah, simulasi, 

atau pembuatan karya seni, tergantung pada subjek dan tujuan pembelajaran. Proyek 

berbasis tugas memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan kreatif, 

kolaboratif, dan pemecahan masalah sambil menguji pemahaman mereka tentang materi 

pelajaran.23 

Ada beberapa metode-metode penilaian seperti kuis, diskusi kelompok, dan 

proyek pelayanan sering digunakan dalam konteks pendidikan agama Kristen untuk 

mengevaluasi pemahaman dan komitmen peserta didik terhadap ajaran Kristen. Berikut 

adalah beberapa penjelasan tentang penggunaan metode-metode tersebut: 1) Kuis: Kuis 

dapat digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep 

kunci dalam ajaran Kristen, seperti doktrin, peristiwa penting dalam Alkitab, atau prinsip-

prinsip moral. Kuis dapat berupa tes pilihan ganda, pertanyaan singkat, atau bahkan 

pertanyaan esai tergantung pada tingkat pemahaman yang diharapkan dan kebutuhan 

penilaian. 2) Diskusi Kelompok: Diskusi kelompok memungkinkan peserta didik untuk 

berbagi pemahaman mereka tentang ajaran Kristen, bertukar pendapat, dan 

mendiskusikan aplikasi ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi kelompok 

 
23Menie, E.  Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Kelas IV Tema “Hidup 

Bersyukur” Melalui Metode Pemberian Tugas Di Sekolah Dasar Negeri Beriwit 3. Veritas Lux Mea (Jurnal 

Teologi Dan Pendidikan Kristen), 2(1), 2020.hal 71–79. 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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juga memfasilitasi refleksi bersama dan pertumbuhan spiritual melalui interaksi antara 

sesama peserta didik dan pengajar.24 3) Proyek Pelayanan: Proyek pelayanan 

mengintegrasikan ajaran Kristen dengan pengalaman nyata melayani orang lain dalam 

komunitas. Peserta didik dapat terlibat dalam berbagai kegiatan pelayanan seperti 

pelayanan sosial, misi, atau program sukarelawan yang sesuai dengan nilai-nilai dan 

ajaran Kristen. Penilaian proyek pelayanan tidak hanya mencakup pemahaman 

konseptual tetapi juga melibatkan evaluasi terhadap penerapan nilai-nilai Kristen dalam 

tindakan konkret.25 Dengan menggunakan metode-metode ini, pendidik dapat 

mengevaluasi pemahaman peserta didik tentang ajaran Kristen serta komitmen mereka 

untuk menerapkan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode-

metode tersebut juga dapat membantu membangun komunitas yang berpusat pada iman 

di antara peserta didik dan mendukung pertumbuhan rohani mereka secara holistik. 

Dalam pembelajaran katekisasi, penilaian kognitif mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap kualitas hasil belajar. Menurut Purwanto, evaluasi kognitif yang 

menyeluruh dapat memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa baik siswa 

memahami pelajaran agama yang diajarkan. Hasil belajar yang efektif tidak hanya 

ditentukan oleh seberapa baik siswa dalam mengingat materi, tetapi juga oleh seberapa 

baik mereka menerapkan konsep-konsep keagamaan dalam situasi dunia nyata. 

Pemahaman konseptual siswa dapat ditingkatkan melalui ujian kognitif terstruktur. Jika 

proses penilaian melibatkan analisis dan sintesis informasi teologis, siswa akan lebih 

terdorong untuk memahami materi secara mendalam, bukan sekadar menghafal. Dalam 

hal ini, penilaian kognitif yang terencana baik dapat menjadi alat yang ampuh untuk 

meningkatkan kualitas belajar, karena ia memungkinkan peserta didik untuk 

merefleksikan pemahaman mereka, mendapatkan umpan balik, dan melakukan perbaikan 

jika diperlukan.26 

 
24 Elmer George Homrighausen and Ido Hendricus Enklaar, Pendidikan Agama Kristen (BPK 

Gunung Mulia, 1974). 
25 Hendrik Legi, “Implikasi Metode Mengajar Bagi Guru Pendidikan Agama Kristen,” DIDASKO: 

Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 1, no. 1 (2021): 12–24. 
26 M. N. Purwanto, "Penilaian Hasil Belajar Kognitif dalam Pendidikan Agama Kristen," Jurnal 

Pendidikan Agama Kristen 5, no. 1 (2017): 45-57. 
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Implementasi penilaian kognitif dapat meningkatkan pemahaman teologis dan 

keterlibatan aktif peserta didik secara signifikan. Menurut Sumarno, penilaian kognitif 

yang diterapkan dengan strategi yang tepat, seperti penugasan terbuka, diskusi kelompok, 

dan refleksi pribadi, mendorong siswa untuk terlibat secara lebih mendalam dalam proses 

belajar. Pemahaman teologis peserta didik dapat meningkat ketika mereka diajak untuk 

aktif mengeksplorasi makna ajaran-ajaran agama dan bagaimana ajaran tersebut relevan 

dengan kehidupan mereka. Keterlibatan aktif peserta didik juga dapat dipicu melalui 

metode penilaian yang bersifat dialogis, di mana siswa tidak hanya diuji melalui soal-soal 

tertulis, tetapi juga diberikan kesempatan untuk menyuarakan pemikiran dan refleksi 

mereka dalam diskusi kelompok. Penilaian yang menuntut aplikasi praktis dari ajaran 

teologis dalam kegiatan sehari-hari dapat membuat peserta didik merasa lebih terlibat 

dalam pembelajaran rohani, meningkatkan keterhubungan antara pemahaman kognitif 

mereka dan implementasi spiritual.27 

 

Contoh Instrumen Penilaian Kognitif 

Berikut adalah contoh instrumen pilihan ganda tentang katekisasi Kristen: 

1. Apa arti kata "Katekisasi"? 

a. Pembaptisan ulang 

b. Pengajaran ajaran iman Kristen 

c. Persembahan khusus dalam gereja 

d. Perayaan hari besar agama 

Jawaban: b 

2. Sakramen apa yang menjadi tanda penerimaan pertama seseorang ke 

dalam Gereja? 

a. Sakramen Ekaristi 

b. Sakramen Baptis 

c. Sakramen Pengurapan Orang Sakit 

 
27 D. Sumarno, "Strategi Pembelajaran Katekisasi yang Inovatif di Gereja Lokal," Jurnal Teologi 

dan Pendidikan Agama 8, no. 2 (2020): 113–125. 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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d. Sakramen Perkawinan 

Jawaban: b 

3. Apa tujuan utama dari katekisasi? 

a. Meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum 

b. Memahami dan menghidupi ajaran iman Kristen 

c. Mengajarkan sejarah dunia 

d. Menjadi anggota komunitas sosial 

Jawaban: b 

4. Perintah pertama dalam Sepuluh Perintah Allah adalah... 

a. Hormatilah orang tuamu 

b. Jangan membunuh 

c. Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu 

d. Jangan bersaksi dusta 

Jawaban: c 

5. Siapakah yang memberikan Roh Kudus kepada para murid setelah 

kebangkitan Yesus? 

a. Maria 

b. Paulus 

c. Petrus 

d. Yesus 

Jawaban: d 

   Berikut adalah contoh instrumen esai tentang katekisasi: 

1. Jelaskan mengapa katekisasi penting bagi pertumbuhan iman remaja Kristen. 

Bagaimana pengajaran katekisasi dapat membantu kalian memahami hubungan 

pribadi dengan Tuhan? 

2. Pilih salah satu sakramen (Baptis, perjamuan kudus, dll.) dan jelaskan peran serta 

maknanya dalam kehidupan iman seorang remaja. Bagaimana sakramen tersebut 

memengaruhi tindakan Anda sehari-hari? 

3. Jelaskan bagaimana Anda sebagai remaja bisa mengaplikasikan ajaran kasih dan 

pengampunan Yesus dalam hubungan dengan keluarga, teman, dan masyarakat. 
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4. Bagaimana moralitas Kristen yang diajarkan dalam katekisasi membantu Anda 

menghadapi tantangan kehidupan remaja masa kini, seperti media sosial, tekanan 

teman sebaya, dan masalah etika? 

Kriteria Penilaian: 

- Pemahaman Teologis: Sejauh mana siswa memahami doktrin dan ajaran yang 

dibahas. 

- Argumentasi dan Penalaran: Kekuatan logika dalam menjelaskan dan 

memberi contoh. 

- Aplikasi Kehidupan Nyata: Mampu menghubungkan ajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

- Kedalaman Refleksi: Tingkat kedalaman dalam merenungkan makna ajaran 

bagi diri sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi penilaian kognitif dalam kelas katekisasi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa di lingkungan gereja. Penilaian kognitif 

mengukur seberapa dalam pemahaman siswa terhadap ajaran-ajaran dasar iman Kristen, 

seperti doktrin, etika, dan sakramen. Melalui evaluasi yang tepat, pengajar dapat 

memastikan bahwa para siswa memahami konsep-konsep ini secara mendalam, yang 

merupakan fondasi penting bagi penghayatan iman dalam kehidupan sehari-hari. 

Penilaian kognitif yang baik tidak hanya menilai hafalan, tetapi juga menekankan 

pada kemampuan siswa dalam mengaplikasikan ajaran-ajaran gereja dalam konteks 

kehidupan nyata. Penilaian ini bisa dilakukan melalui tes tertulis, studi kasus, atau diskusi 

kelompok yang memfokuskan pada penerapan moralitas Kristen dalam menghadapi 

tantangan sehari-hari. Dengan demikian, penilaian ini membantu siswa untuk berpikir 

kritis dan lebih memahami relevansi ajaran gereja dalam hidup mereka. 

Selain itu, implementasi penilaian kognitif yang efektif juga memungkinkan 

pengajar untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

Dengan penilaian yang objektif dan komprehensif, pengajar dapat memberikan umpan 

balik yang konstruktif dan membantu siswa mengembangkan pemahaman teologis yang 

https://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan
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lebih baik. Hasil akhir yang diharapkan adalah peningkatan kualitas spiritual siswa yang 

tercermin dalam sikap, perilaku, dan keikutsertaan aktif dalam kehidupan gereja. 
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